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ABSTRAK

Fenomena diskriminasi gender dan patriarki sebenarnya sudah terjalin sejak dahulu
akibat Konfusianisme atau filosofi moral dari China yang masih dianut oleh
masyarakat Korea Selatan. Bentuk diskriminasi gender dan patriarki makin meluas
sejalannya dengan perkembangan arus teknologi hingga menjadi kekerasan
berbasis gender online. Tindakan tersebut bergejolak menjadi digital sex crimes
atau spy cam atau dalam padanan bahasa Korea Selatan yakni Molka. Penelitian ini
berkmaksud untuk menganalisis fenomena Hyehwa Station Protest dalam
mengatasi digital sex crimes atau Molka menggunakan instrumen Social Advocacy.
Aksi Hyehwa Station Protest dalam pelaksanaanya membawa banyak efek positif
hingga jangkauan yang luas untuk kampanye secara langsung dan online. Hyehwa
Station Protest ingin mewujudkan masyarakat yang ideal tanpa adanya kejahatan
berbasis gender seperti diskriminasi, misogini, patriarki dan bias gender di institusi
pemerintahan maupun kehidupan sosial.

Kata kunci: Diskriminasi, Patriarki, Misogini, Konfusianisme, Social Advocacy,
Molka, Hyehwa Station Protest

ABSTRACT

The phenomenon of gender discrimination and patriarchy has long been conflicted
by Confucianism and Chinese moral philosophies in South Korea. Forms of gender
discrimination and patriarchy are becoming more prevalent with the development
of technological trends that have become online gender-based violence, escalated
to Molka. This study aims to analyze the phenomenon of Hyehwa Station Protests
to defeat digital sex crimes or Molka using social advocacy tools. Efforts to
implement the Hyehwa Station protest had a wide range of reach and many positive
impacts for both direct and online campaigns. The Hyehwa Station protest aims to
create an ideal society free of gender crimes such as discrimination, misogyny,
patriarchy, and gender prejudice in a government institution as well ass social life.
Keywords: Discrimination, Patriarchy, Misogyny, Confusianism, Social Advocacy,
Molka, Hyehwa Station Protest



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam masyarakat modern, kondisi sosial suatu negara kian mendapat perhatian
akan perkembangannya yakni pada isu gender negara tersebut. Konsep atau
kontruksi sosial yang tertuju pada jenis kelamin atau sex setidaknya telah
membentuk ketidakadilan bagi kaum laki-laki dan perempuan. Persoalan
kontemporer seperti ini, secara fakta masih jadi belenggu di daerah Asia Timur,
semenanjung Korea Selatan. Setelah 60 tahun berlalu, Republik Korea Selatan telah
mengalami banyak perubahan dari negara agraris menjadi salah satu Macan Asia
yang memimpin perdagangan yang ada di dunia. Di mana ekonomi, modernisasi
dan juga demokratisasi telah mengubah masyarakatnya secara substansial. Namun,
sejalannya sektor ekonomi dan budaya yang popular, peran perempuan di Korea
Selatan dalam masyarakat berbudaya dan juga konstruksinya, sangat berjalan
lambat atau malah mengalami kemunduran. Ketimpangan gender ternyata masih
marak terjadi dalam sektor politik dan juga ekonomi.

Gl atau (Gender Inequality Index) milik UNDP (United Nations Development
Progamme memaparkan, meskipun Korea Selatan mendapatkan ranking 15 dunia
di tahun 2021, namun kursi parlemen yang dipegang oleh perempuan masih diisi
sebanyak 3.0% dengan kesenjangan gender -94.0%. (UNDP 2021). Dikutip juga
olen OECD (Sun 2020) (Organization for Economic Cooperation and Development)
pada tahun 2018 yakni bahwa Korea Selatan mendapati ranking teratas sebagai

negara dengan kesenjangan upah gender. Patriaki sendiri menurut Park Boo Jin



masih lengkap menjadi bagian masyarakat dalam landasan bersosial dan berbudaya
Korea Selatan (Jin 2001).

Ketimpangan gender, misoginis dan budaya patriaki di Korea Selatan sudah ada
sejak terdahulu melalui ajaran Konfusianisme atau filosofi moral yang mempunyai
pengaruh besar di kehidupan bermasyarakat Korea Selatan. Ajaran ini menenetukan
peran perempuan menjadi minoritas dan menyebar ke berbagai bidang, yang
membentuk dominasi oleh laki-laki serta mengikuti suami serta keluarga suami.
Perempuan harus berbakti kepada tiga hal seperti, berbakti kepada ayah ketika
muda, berbakti kepada suami setelah menikah dan berbakti kepada anak laki-laki
ketika tua (Hart 2001). Dengan ideologi yang tertanam sejak dini pada masyarakat
Korea tersebut, ternyata kekerasan beberbasis gender meluas menjadi KBGO atau
kekerasan berbasis gender online yang mulai bermunculan digital sex crimes atau
spy cam yang dalam padanan Bahasa Korea yakni Molka.

Molka secara harfiah vyaitu rekaman ilegal yang didistribusikan dan
dikomersilkan secara tersembunyi, dan diperoleh dengan menaruh di ruang publik
seperti toilet umum, motel, stasiun bawah tanah maupun universitas perempuan.
Pelaku 98% didapati laki-laki dengan korban yakni 84% perempuan (Tabanera
2022). Peletakan spy cam yang tanpa izin ini sifatnya seksual, namun beberapa
insiden spycam ditemukan dalam ranah privat seperti di rumah saat melakukan
hubungan seksual (McCurry 2022).

Kejahatan berbasis gender online seperti Molka memang sulit untuk ditangani
karena kecepatan arus teknologi. Kesulitan yang dialami perempuan di Korea
Selatan dalam melakukan pelaporan Molka terjadi puncaknya di 2018, dikutip

dalam artikel Human Right Watch yakni kasus Molka dilaporkan sebanyak 6.800



kasus dengan tingkat lanjutan ke meja hijau hanya tiga kasus dan yang lainnya
berakhir sebagai putusan penjara (Roth, 2020). Fenomena ini menjadi pelik karena
dasar permasalahan Molka ternyata melingkupi berbagai masalah seperti
objektivitas perempuan, gender politik, perjuangan perempuan atas feminisme,
human security yang khusus untuk perempuan dan teknologi (Salmon 2018).

Menurut data pemerintah dari Partai Demokrat Korea Selatan pada tahun 2019,
terdapat 1.310 kasus kekerasan seksual yang terjadi di Korea Selatan dari tahun
2014 hingga 2017. Akan tetapi, angka kekerasan seksual terhadap perempuan di
Korea Selatan ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kekerasan dengan jenis
Mollae (Molka) yang biasa disebut dengan kekerasan gender yang berbasis kamera
tersembunyi. Menurut kepolisian Korea Selatan, pada tahun 2019 terdapat sekitar
1.600 perempuan yang direkam tanpa sepengetahuan, seperti di tempat umum,
kamar penginapan, ruang ganti pakaian, hingga toilet umum. Kemudian, menurut
laporan terdapat lebih dari 6.400 kasus kekerasan Mollae yang dilaporkan pada
tahun 2017. Pelaporan Molka ini terus meningkat hingga tahun 2018, di mana
terdapat 6.800 kasus yang dilaporkan. Bahkan, sebuah perusahaan peretas video,
Easy Comz pada tahun 2017 menerima 20 klien perempuan yang mengajukan
permintaan peretasan video di internet. Tindakan ini merupakan penyebab dari
7.000 perempuan di Korea Selatan yang menemukan video pribadi di situs web
dewasa yang sengaja dibagikan oleh kenalan laki-laki (Parmanand, We can learn
a lot about feminism from South Korea 2019).

Fenomena ini memperlihatkan bahwa, kekerasan terhadap perempuan dengan

bentuk Molka merupakan salah satu kekerasan yang sangat mengkhawatirkan



dibandingkan dengan jenis kekerasan lain, seperti kekerasan seksual terhadap
perempuan di Korea Selatan.

Konsolidasi aksi meruak setelah aparat kepolisian memproses insiden Molka
ini terjadi pada laki-laki. Pihak polisi segera menangkap dan menindaklanjuti
insiden Molka dengan segera dan menyebakan bias gender, karena jika dibalik
penanganannya menjadi sepele. Hyehwa Station Protes merupakan protes
perempuan Korea Selatan terbesar. Hal ini dikarenakan, Hyehwa Station Protes
melahirkan generasi muda perempuan dalam memprotes kekerasan gender yang
dianggap lazim di masyarakat, seperti kekerasan berbasis online.

Generasi muda perempuan ini juga mengkritik sistem hukum dan departemen
kepolisian karena melanggengkan kekerasan gender yang dialami oleh perempuan.
Besarnya Hyehwa Station Protes diperlihatkan melalui keberlangsungan protes
pertama hingga terakhir. Protes pertama yang berlangsung pada Mei 2018 telah
mendorong 12.000 perempuan Korea Selatan. Di mana, jumlah ini terus meningkat
hingga protes yang terakhir dan berlangsung pada Desember 2018, dengan total
pengunjuk rasa mencapai 110.000 perempuan Korea Selatan yang berkumpul
memprotes kekerasan gender dan menuntut pengesahan undang-undang mengenai
kejahatan terhadap perempuan.(J. Y. Kim 2018).

Aksi ini mulanya terjaring dalam cafe online atau Daum Café. Protes masal ini
pertama dimobilisasi setelah model perempuan sebagai tersangka yang
menargetkan model telanjang laki-laki dari Universitas Hongik. Member dalam
Daum kemudian tengah mempropogandakan poster aksi melalui SNS (Social
Media dalam Korea Selatan), dan juga disinyalir melaksanakan aksi dalam berbagai

medium seperti Kakaotalk untuk mengumpulkan dana dari volunteer. Terdapat



lebih dari satu penggunaan tagar untuk Hyehwa Station Protest, seperti Spycam
Protest, My Life Is Not Your Porn lalu The Courage to be Uncomfortable.

Hyehwa Station Protest sebagai social advocacy dalam mengatasi
permasalahan kekerasan gender yang terjadi terhadap perempuan di Korea Selatan.
Social advocacy yang merupakan tindakan untuk mendukung opini maupun
argumen mengenai kekerasan gender yang dialami perempuan Korea Selatan untuk
mempengaruhi sikap maupun perilaku aktor lain. Dalam hal ini adalah pemerintah
Korea Selatan agar lebih memfokuskan kebijakan dan undang-undang terhadap
perempuan di Korea Selatan. Serta, advokasi ini bertujuan untuk mendorong
masyarakat Korea Selatan, khusunya perempuan untuk mengambil tindakan dalam
menciptakan suatu perubahan.

Isu ini tentunya menjadi menarik untuk dibahas lebih lanjut karena melihat arus
teknologi yang tak terbendung, dan isu gender merupakan isu internasional yang
banyak dibawa dalam perjalanan movement activism (Gong and Sullivan 2018).
Dengan akar dan ideologi Korea Selatan yang sudah tertanam Konfusianisme dari
falsafah China tersebut, misogini sangat berimplikasi dalam maraknya kasus Molka
atau Spy cam. Seorang profesor psikolog kriminal dari Universitas Kyonggi, Lee
Sue-Jung juga memaparkan bahwa dengan akses internet yang tak terbatas

membuat budaya seksual semakin terdistorsi dalam kehidupan bermasyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana Hyehwa Station Protest sebagai advokasi dalam mengatasi

permasalahan Molka di Korea Selatan?”’



1.3 Tujuan Penelitian

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan faktor pendorong yang menyebabkan
terjadinya aksi Hyehwa Station Protest di Korea Selatan.
2. Untuk menjelaskan Hyehwa Station Protest sebagai advokasi
dalam mengatasi permasalahan Molka di Korea Selatan.
3. Untuk menjelaskan advokasi Hyehwa Station Protest

mempengaruhi kebijakan di Korea Selatan.

1.4 Cakupan Penelitian

Penelitian ini akan membahas terkait faktor-faktor pendorong terjadinya
Hyehwa Station Protest di Korea Selatan untuk memerangi Molka atau Spy cam.
Selain itu penulis mengangkat kasus ini dari tahun 2015 saat pertama Hyhewa
Station Protest mulai ramai dan terjadi peningkatan oleh warganet Korea Selatan
di tahun 2018.

Hyehwa Station Protes hanya berlangsung pada tahun 2018. Di mana, protes ini
dianggap sebagai protes terbesar di Korea Selatan. Hal ini dikarenakan, setiap
gerakan protes terjadi peningkatan jumlah partisipasi. Protes pertama diadakan
pada Mei 2018 dengan total 12.000 perempuan yang memprotes penyelidikan
terhadap insiden Universitas Hongik. Protes kedua diadakan pada Juni 2018 dengan
total 15.000 perempuan yang menuntut perekrutan terhadap polisi wanita. Protes
ketiga diadakan pada Juli 2018 dengan total 18.000 perempuan yang mengkritik
mengenai undang-undang anti aborsi. Protes keempat diadakan pada Agustus 2018

dengan total 70.000 perempuan untuk menyindir kasus tersangka laki-laki yang



dibebaskan dari kejahatan seks. Protes kelima diadakan pada Oktober 2018 dengan
total 66.000 perempuan yang menuntut terhadap pembebasan laki-laki atas kasus
kejahatan seks. Protes terakhir diadakan pada Desember 2018 dengan total 110.000
perempuan yang menuntut pengesahan undang-undang yang lebih ketat terhadap
kejahatan perempuan. Maka, cakupan penelitian ini dibatasi hingga 2021. Hal ini
dikarenakan, pasca Hyehwa Station Protes penulis ingin melihat respon pemerintah
Korea Selatan dan aktor nasional yang berlangsung hingga tahun 2021, tepat setelah
3 tahun terjadinya Hyehwa Station Protes.

Kekerasan Molka (spy cam) merupakan jenis kekerasan terhadap perempuan
yang sangat meresahkan. Hal ini dikarenakan, kekerasan dengan jenis online ini
terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu peningkatan kasus Molka dapat dilihat
pada tahun 2017, di mana terdapat lebih dari 6.400 laporan dan terus meningkat di
tahun 2018 menjadi 6.800 laporan mengenai kasus Molka. Bahkan, terdapat 7.000
perempuan di Korea Selatan yang menemukan video pribadi di situs web dewasa.
Di mana, video ini sengaja dibagikan oleh kenalan laki-laki. Kekerasan jenis Molka
ini yang dengan sengaja merekam aktivitas perempuan di ranah publik, ruang ganti
pakaian, ruang penginapan, hingga toilet telah menimbulkan Hyehwa Station
Protest (Salmon 2018). Sehingga, penelitian ini akan melihat bagaimana Hyehwa

Station Protest ini dapat menjalankan instrumen dalam Social Advocacy.

1.5 Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka kali ini, peneliti menggunakan referensi tinjaun yang
pertama datang dari penelitian yang dilakukan oleh Heisook Kim pada artikelnya

“Confucianism and Feminism in Korean Context” yakni Konfusianisme memang



memiliki ideologi politik yang khas dengan patriakal. Diawali dengan tiga ikatan

san-kang,( =##) hubungan antara ayah dan anak; bahwa antara penguasa dan

menteri; dan antara suami dan istri) sebagai dasar masyarakat. Oleh karena itu, ayah
menjadi hubungan utama yang melekat pada putranya, dan hal yang sama berlaku
antara penguasa dan menteri seperti antara suami dan istri. Di sini penguasa, ayah,
dan suami menempati posisi yang lebih tinggi daripada rekan-rekan mereka dalam
arti metafisik, moral, sosial, atau pun hukum. Prinsip kemanusiaan Konfusianisme
tidak hanya diterapkan pada wanita, seperti yang diklaim oleh Li, tetapi juga

digunakan untuk membenarkan aturan kepatutan yang menindas (li, &) bagi wanita

sebagai Jalan Surga atau kebenaran kemanusiaan. Dan Konfusianisme ini akhirnya
juga menjadi dasar sebuah pendoman masyarakat Korea dalam bersosialisasi dan
berbudaya (H. Kim 2017).

Tinjuan kedua datang dari jurnal milik Birru Dereje Teshome yang berjudul
“Spycamera Epidemic in Korea: A Situational Analysis” yang merupakan sebuah
peneilitan dengan bersumber dari beberapa lembaga pemerintahan yakni Badan
Kepolisian Nasional, Kejaksaan Agung, Kementerian Gender dan Keluarga serta
Asosiasi Pengacara Wanita Korea Selatan. Dengan menganalisa fenomena spy
camera di Korea Selatan dan mengapa mayoritas Korban didominasi perempuan
ini menunjukan fakta lapangan bahwa dari rentan 2013 hingga 2017 telah
meningkat kasus spycamera sebesar 6.000 kasus, dengan pelaku laki-laki sebanyak
90%. Dalam penelitian ini dikemukakan juga bahwa korban yang mengalami
insiden spy camera berhubungan dengan prosedur hukum, ekspansi industri

pornografi dan pemerasan di Korea Selatan (Teshome 2019).



Tinjauan ketiga merupakan sebuah laporan yang ditulis oleh Heather Barr dari
Human Right Watch yang berjudul “My Life Is Not Your Porn: Digital Sex Crime
in South Korea” dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan
teknologi dapat memfasilitasi kekerasan berbasis gender online serta minimnya
perlidungan yang seharusnya dimiliki oleh setiap korban insiden KBGO ini oleh
pemerintah. Pembahasan dalam laporan tersbebut juga memiliki tujuh sub bab
seperti fenomena spy cam, perkembangan teknologi serta kaitannya dengan
ketidaksetaraan gender, tipe-tipe digital sex crime, respon aktor pemerintah
terhadap insiden digital sex crime, dibutuhkannya pendidikan berbasis seksual
sejak dini bagi masyarakat, adanya sudut pandang atau keterkaitan aktor swasta
dalam mengusut digital sex crime dan implementasi hukum HAM internasional
dalam menangani digital sex crime yang telah diratifikasi oleh Korea Selatan (“My

Life is Not Your Porn”: Digital Sex Crimes in South Korea | HRW” 2021).

1.6 Kerangka Pemikiran

Menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan teori social advocacy,
mengadopsi penjelasan dari jurnal milik Manuel London yang berjudul
Understanding Social Advocacy (London 2010). Teori ini diambil karena adanya
pernyataan yang mengatakan bahwa advokasi adalah sebuah tindakan mendukung
sebuah ide atau kolektif untuk membangun emosional, strategi kognitif dan juga
mempengaruhi sikap keputusan orang lain. Dengan kata lain, Advokat ini
mempunyai peran sebagai aktor yang mengambil bentuk tindakan untuk perubahan.

Teori gerakan sosial yang digagas olen Manuel London ini mempunyai

pendekatan advokasi seperti Take public actions, Ensure fair treatment of others



dan Act altruistically dengan strategi Cognitive, Emotional dan Behavioral yang

masing-masing tentunya punya penjelasan terkait lebih dalam.

Tabel 1. Strategi dan Pendeketan Social Advocacy

Bagaimana Advokat Cognitive Emotional Behavioral
menjalankan aksinya
Take public action Menjelaskan sudut | Tidak pantang [ Membawa orang untuk
pandang yang ekstrim di | menyerah dan | keluar dari zona nyaman
publik memeringatkan akan | mereka seperti
kerugian yang mereka | mengikuti boikot,
alami konsolidasi ataupun
demonstrasi
Ensure fair treatment | Mempertahankan hak | Memperingatkan Membuat keputusan

of others

orang lain dengan opini
yang absolut

kepada sesama tentang
bahaya perlakuan yang
adil

yang adil, meski ada
beberapa pihak yang
tidak setuju

Act altruistically

Memberikan  informasi
yang valid dampak yang
mereka alami

Mengekrpresikan

empati dan simpati
tentang bahaya situasi
yang sedang berlanjut

Mengatur sumber daya

untuk membantu
lainnya  menyuarakan
suara

Sumber: Book Understanding Social Advocacy: Manuel London (2010)

Karakeristik dari aksi-aksi advokasi tersebut terbagi juga menjadi tiga aspek

strategi yakni, Cognitive, Emotional, dan Behavioral;

1. Take public action

a. Cognitive membentuk individu atau kolektif yang tidak

ragu-ragu dalam memiliki tuntutan atau argumen yang

berbeda, dan dipandang blak-blakan.

b. Emotional dalam take public action yaitu dengan tidak

gentar untuk mencari jalan keluar dari aksi yang dituntut dan

tidak pantang menyerah.
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c. Dalam behavioral ataupun tindakan, advokat tersebut juga
membela apa yang mereka yakini benar, jalannya bisa
dengan membawa orang biasa untuk keluar dari zona
nyaman mereka seperti mengikuti boikot, konsolidasi

ataupun demonstrasi.

2. Ensure fair treatment of others

a. Dengan cognitive stand up for others’ rights Yyakni
merupakan kalimat yang menunjukan advokat dari gerakan
sosial tersebut akan memberikan tuntutan atau argumen yang
jelas untuk membela hak orang lain yang tertindas.

b. Emotional yang terbentuk dalam Ensure fair treatment of
others adalah dengan memperingatkan kepada sesama
tentang bahaya perlakuan yang adil.

c. Behavioral yang ditemukan dalam aksi ini adalah membuat
keputusan yang adil, meski ada beberapa pihak yang tidak
setuju, namun advokat memberi kesempatan kepada orang

lain untuk dapat menyuarakan pendapat mereka.

3. Act altruistically

a. Bentuk cognitive dalam aksi ini adalah dengan
memperjuangkan orang-orang yang tidak mampu untuk
stand up for themselves, serta memberikan informasi yang

valid dan akurat tentang dampak yang mereka alami.

11



b. Mengekrpresikan empati dan simpati tentang bahaya situasi
yang sedang berlanjut, merupakan sebuah bentuk emotional
dalam strategi advokasi.

c. Behavioral atau perilaku yang terakhir yakni adalah dengan
mengatur sumber daya, dengan memberikan pelayanan yang
ideal untuk membantu mereka untuk menyuarakan

pendapatnya.

1.7 Argumen Sementara

Hyehwa Station Protest yang muncul akibat dari adanya kekerasan berbasis
online bagi masyarakat Korea Selatan, maka melalui teori Manuel London penulis
melihat bahwa, Hyehwa Station Protest sebagai advokasi dalam mengatasi
permasalahan kekerasan berbasis online (Molka) yang menggunakan rekaman
video. Hal ini dikarenakan, pendekatan advokasi yang disebutkan oleh London
mencakup tiga aspek, yaitu take public action, ensure fair treatment of other, dan
juga act altruistically. Di mana, terdapat tiga strategi dalam setiap aspek yang

meliputi cognitive, emotional, dan behavioral.
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Dalam Hyehwa Station Protest sebagaia advokasi, strategi cognitive
membentuk individu untuk menunjukkan tuntutan/argument yang jelas untuk
memperjuangkan hak-hak yang tertindas. Sedangkan, strategi emotional
mengekspresikan empati dan simpati mengenai situasi/perlakuan yang tidak adil
dan mendorong untuk mencari jalan keluar. Serta, strategi behavioral menunjukkan
seorang advokat membela dan memberikan pelayanan terhadap hak-hak yang
tertindas. Maka, advokasi dapat mengatasi permasalahan Molka di Korea Selatan

melalui Hyehwa Station Protest.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian mengenai “Hyehwa Station Protest sebagai Advokasi untuk
Mengatasi Permasalahan Molka” dengan studi komparatif ini akan menggunakan
metode kualitatif yang dijelaskan oleh David William, di mana terdapat dalam
bukunya mengenai “Naturalistic Inquiry Materials” yakni bahwa metode kualitatif
merupakan metode yang bersifat deskriptif dan dilakukan untuk menjelaskan dan
juga memabhai sebuah fenomena secara menyeluruh yang berlandaskan melalui data

yang konkrit (Hardani et al. 2020,)

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah advokat atau aktor domestik maupun
internasional yang melakukan gerakan sosial, sehingga dalam penelitian ini
melibatkan aktor pemerintah dan demonstran Korea Selatan maupun demonstran

internasional.
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini merupakan cara yang digunakan guna
mendapatkan data untuk upaya penyelesaian penelitian ini. Dalam penelitian yang
membahas mengenai Hyehwa Station Protest ini akan menggunakan metode
pengumpulan studi literatur, dengan guna mendapatkan data sekunder. Data yang
didapatkan melalui studi berupa artikel, jurnal, buku ataupun bulletin online dari

sumber kredibel.

1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian ini merupakan metode lanjutan untuk melakukan analisis
data terkait. Setelah didapatnya literatur dari berbagai sumber terpercaya, tahapan
berikutnya adalah mengkaji ulang atau melakukan pendalaman data yang telah
diperoleh, yakni dengan membaca substansi dari data atau sumber yang didapat
agar menjadi sebuah gagasan yang tepat. Tahap berikutnya yakni ialah mencatat

hasil kajian dan juga literatur dengan serta merta gagasan yang didapat tersimpan.

Tahap selanjutnya yakni melakukan pendataan dari materi yang telah
disimpan, untuk dibagikan menjadi sub-bab, di mana akan menjadi gagasan dari
pembahasan terkait. Selanjutnya tahap melakukan penjabaran secara deskripsi dari
hasil pembagian sub-bab terkait. Tahap terakhir yakni menjelaskan kesimpulan dari

penelitian yang sudah dikemukakan melalui hasil pemikiran dan intepretasi kajian.
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1.9 Sistematika Pembahasan

Bab 1 membahas mengenai latar belakang masalah yang terdiri dari penjelasan
tentang kekerasan berbasis gender online (Molka) di Korea Selatan yang cukup
parah dibandingkan dengan kekerasan gender lainnya. Kemudian, penulis juga
membahas mengenai social advocacy sebagai bentuk dari Hyehwa Station Protest

yang terjadi di Korea Selatan.

Bab 2 membahas mengenai budaya patriarki dan misogini yang terjadi di
Korea Selatan. Bagaimana kedua hal ini dapat terbentuk dan memiliki keterkaitan
dengan kekerasan berbasis gender secara online (Molka). Gerakan anti-feminisme
juga kerap terjadi dan perkembangan gerakan perempuan karena adanya
diskriminasi gender di Korea Selatan.

Bab 3 membahas mengenai strategi advokasi yang sesuai dengan kerangka
teori, yang meliputi take public action, ensure fair treatments of others, dan act
altruistically. Di mana dari tiga strategi ini terdapat aspek cognitive, emotional, dan
behavioral yang dibahas oleh penulis dengan menganalisa studi kasus Molka dan

Hyehwa Station Protest.
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BAB 2

2.1 Budaya Patriarki dan Misogini di Korea Selatan

Budaya patriarki tidak lepas dengan belenggu dan ajaran moral
Konfusianisme yang telah berakar dari peradaban dahulu. Konfusianisme tidak
hanya merugikan pihak perempuan akan perannya yang terbatas sebagai Ibu,
namun juga berkarir sebagai wanita. Karena itu juga, konfusianisme mengkotak-
kotakan peran domestik dalam berkeluarga yang condong memiliki pandangan dari
masyarakat. Dengan berjalannya modernitas, Konfusianisme semakin menghilang
dalam tatanan sosial masyarakat, namun mentalitas peran gender masih melekat

dalam setiap pribadi masyarakatnya (Midha and Kaur 2018).

Dalam ajarannya, Konfusianisme secara umum punya banyak praktik yang
humanis. Namun nyatanya Konfusianisme ini tidak semerta adil dalam prinsip yang
diajarkan. Kritik yang dilayangkan tersebut berisi kecaman atas ketidakadilan bagi
pihak perempuan yang memiliki ruang aman terbatas serta nilai yang setara di mata
sosial, sukarnya bertemu lawan jenis selain suami, kerabat dekat dan juga ancaman

perceraian atas penyakit dan kemandulan.

Berbagai kritik yang ditujukan tentu membuat pengaruh konfusianisme
semakin menjadi dan membentuk Patriarki Konfusianisme. Kesetaraan gender yang
jomplang ternyata mengakar sejak Dinasti Joseon, karena masih menerapkan sistem
dari filosofi Konfusianisme. Sistem tersebut membentuk perempuan harus taat pada
tiga aturan kebutuhan, seperti patuh terhadap ayah sebagai anak perempuan, suami

sebagai istri dan juga putra mereka.
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Namun sayangnya sistem ini terus berlanjut dan menjadi tradisi di antara
ibu mertua. Sistem yang berlangsung hingga sekarang menyebabkan subordinasi
kepada perempuan dalam hubungan berumah tangga, title perempuan menggeser
menjadi “budak” dari istri untuk diterima dan mendapatkan keanggotan oleh pihak
keluarga laki-laki (“Patriarchy Is So Third World” 2014). Maka dari itu, perempuan
di Korea Selatan mengalami pergeseran peran akibat budaya patriarki dan

subordinasi.

Budaya patriarki yang naasnya masih kerap ditemui kini makin
melanggengkan perlakuan misogini yang menargetkan satu gender yang dirugikan,
yaitu perempuan. Secara harfiah, misogini berasal dari bahasa Yunani yakni
Misoginia yakni kebencian terhadap perempuan, yang mana subtansi kebenciannya
terdiri dari diskriminasi gender, pelecehan seksual, kekerasan terhadap perempuan
hingga objektivitas seksual (Sreeraj et al., n.d., 195-201). Sikap paling tepat untuk
menggambarkan definisi Misogini di Korea Selatan diartikan oleh Sosiologis
Jepang, Ueno Chizuko yang berarti Misogini tidak hanya sekedar kebencian
terhadap perempuan namun juga kebencian yang mengarah pada objektifikasi
terhadap pemenuhan kebutuhan seksual (Rivé-Lasan et al. 2020, 43-58). Dengan
meluasnya definisi Misogini di Korea Selatan, isu tersebut membuka diskursus
tentang kasus Misogini wanita yang dibunuh di kamar mandi umum pada 17 Mei
2016, di Gangnam Seoul dan merupakan simbol gerakan perempuan oleh feminis

Korea Selatan (Eun 2017).
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Fenomena kekerasan berbasis gender seperti perlakuan patriakal dan
misogini menimbulkan peningkatan terhadap molka atau spy cam. Korea Selatan
secara data rendah akan kesetaraan gendernya dan juga memiliki pandangan
konservatif, menjadi alasan yang kuat mengapa fenomena molka dan kriminalitas
kekerasan berbasis gender masih melalang buana (“““My Life is Not Your Porn™:
Digital Sex Crimes in South Korea | HRW” 2021). Korean Pop Culture juga
nyatanya punya dampak yang melekat terhadap norma gender dan beauty standard
Korea Selatan, dimana menciptakan ruang yang sentimen terhadap penampilan
fisik yang tidak sesuai norma yang sudah dibentuk (“Project Crane - Report V3”,

n.d.).

Gambar 1. Jumlah Kasus Molka di Korea Selatan 2021

(Sumber: https://www.statista.com/statistics/1133121/south-korea-

number-of-spycam-crimes/ )
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Dilansir oleh Badan Kepolisian Nasional Korea (BKNK) pada 2015, kasus
molka dalam setahun dapat mencapai 7.615 kasus hingga memperoleh sebagai
tahun dengan kasus molka terbanyak. BKNK menyatakan bahwa ketidaksetaraan
gender dan misogini sebagai salah satu sebab dari molka tersebut yang tersangka
kasusnya yakni laki-laki (“South Korea: number of spy cam crimes 20217 2022).
Dari rentang 2012-2017, sebanyak 16.000 pelaku adalah 98% laki-laki dan korban
84% perempuan (Rich and Kiehnau 2018). Rekaman molka sebagian besar berakhir
ditemui di situs pornografi dengan lama khusus spy cam yakni Soranet dan berhasil

ditutup pada 2016 silam (Pambouc 2018).

Ruang publik menjadi tempat terorganisir oleh pelaku kriminal spy cam atau
molka seperti bus, supermarket, kolam renang umum, taksi, bank, dan target
peletakan paling banyak di stasiun kereta bawah tanah. Seperti yang dijelaskan pada
bab sebelumnya, tidak hanya ruang publik yang terorganisir saja yang dapat
menjadi target peletakan molka, namun ruang-ruang privat seperti hotel, wisma,
motel, bahkan rumah pribadi. Spy cam tersebut diletakan pada dinding kamar mandi
yang sengaja dilubangi dan disamarkan sebagai detektor asap toko, wastafel toilet,
hairdryer (Teshome 2019). Kamera spy cam disembunyikan pada peralatan
elektronik, dikarenakan spy cam membutuhkan sumber daya energi listrik untuk
merekam secara terus menerus (“Korea's Spycam Plague: How to Spot Hidden

Cameras”, n.d.).
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Stasiun bawah tanah yang menjadi target utama peletakan molka menurut
Korean National Police Agency menunjukan terjadi sebanyak 1040 kasus di 2015,
689 kasus di 2016, 717 kasus di 2017, 4774 kasus di 2018, 378 kasus di 2019. Dari
keseluruhan kasus kekerasan seksual yang dilaporkan, spy cam mencakup sekitar
30% kasus. Banyak kasus molka yang tidak terlaporkan oleh Korean National
Police Agency karena kurangnya pelaporan oleh korban ataupun aktivis serta
diperkirakan jumlahnya jauh lebih tinggi dari data yang telah ada (Taeyoung, Yeop,

and Julak 2020,).

Berikut ini adalah beberapa kasus Molka/Spy cam yang berhasil menjadi
berita nasional dan menarik atensi warganet Korea Selatan, diantaranya yakni

adalah:

e Kasus Lee Ye-rin (bukan nama asli)

Seseorang yang bekerja menjadi karyawan, Lee Ye-rin menerima kado jam
mahal dari bosnya yang seorang laki-laki. Namun seiring berjalannya waktu, timbul
kecurigaan dari Ye-rin dikarenakan bosnya mengatakan jangan diterima jika
memang tidak tertarik dengan kado jam tersebut, selepas Yerin memindahkannya
dari tempat tidur ke ruangan yang lain. Akhirnya Yerin melakukan perselancaran
daring mengenai jam kado tersebut dan baru mengetahui bahwa jam tersebut
merupakan spy cam yang sudah merekam selama sebulan di kamar tidur Yerin dan

dikirimkan kepada gawai bosnya selama 24 jam nonstop.
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Saat diinterogasi mengenai jam mewah yang diberikan, pelaku bosnya
sendiri memberikan respon yang tidak mengenakan akan perbuatannya yang
merugikan moril dan mental Lee Ye-rin, namun bosnya malah melemparkan
pertanyaan “Apakah kamu Yerin terjaga sepanjang malam untuk mencari
mengenai tipe jam dan kamera tersebut?”’ (“South Korea's spy camera epidemic

has women fearful they are watched wherever they go” 2021).

Berakhirnya tuntutan penjara dan juga dakwaan pada pelaku pun tidak dapat
menggantikan trauma Ye-rin yang diinterogasi selama berjam-jam dan tidak
dilibatkan dalam sidang putusan. Ye-rin sampai saat ini masih hidup dalam bayang-
bayang trauma dan juga dalam penangan pihak profesional untuk mengatasi

insomnia yang dialaminya.

o Kasus “A”

Ruang pribadi yang digagas sebagai ruang aman nyatanya tidak untuk “A”.
Kamar ganti rumah sakit menjadi tempat kejadian perkara atas molka/spy cam,
dengan pelaku merupakan kolega korban sendiri yang merupakan ahli patologis di
rumah sakit yang sama. Tersangka peletakan molka dikenai hukuman 10 bulan, dan
tidak mengakui perbuatannya, namun tragedi lain malah menimpa “A” yang

ditemukan mengakhiri hidupnya pada September 2019 (Taylor 2019).
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e Kasus Livestream Molka

Pada kuarter pertama, Maret 2019 ditemukan kasus livestream pertama
yang menggunakan alamat situs laman luar oleh pihak kepolisian (May and Hyun
2019). Dua pelaku pria yang berusia 48 dan 50 tahun ditangkap karena terbukti
telah memasang kamera tersembunyi di 42 kamar dan juga 30 motel yang
terdistribusi di 10 kota. Penayangan hasil rekaman video tersebut diputar selama 24
jam nonstop dengan berisikan aktivitas intim para tamu motel. Peletakan spy cam
tersebut disembunyikan di benda-benda elektronik yang ada di motel, seperti soket

listrik dan televisi.

Platform yang dikelola pelaku tersebut merambah sekitar 4.000 anggota,
dengan payment sebesar 50.000 won, mereka dapat menjadi member exclusive dan
dapat menonton siaran ulang kembali. Ada lebih dari 800 video rekaman ilegal
pasangan yang masuk di laman tersebut (“South Korea accuses 4 in spycam scandal
involving 800 couples” 2019). Dibangun sejak November 2018, akhirnya dalam
kurun waktu tiga bulan hingga pada akhirnya Maret 2019 pelaku berhasil ditangkap.

Dengan total keuntungan kurang lebih sebesar $6.000 (Sophie and Grifffiths 2019).
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Masifnya kekerasan berbasis gender ini tidak hanya ditemui secara langsung,
namun kekerasan berbasis gender seperti misogini juga ditemukan dalam online
(KBGO), didata oleh laporan Korean Institute of Gender Equality Promotions and
Educations yang memonitoring selama seminggu delapan situs laman forum
komunitas ternama di Korea Selatan. Didapati sebanyak 1.600 postingan dan
16.000 komentar bermuatan negatif dan terindikasi kebencian terhadap perempuan
serta misogini. Forum internet yang paling banyak ditemukan komentar negatif
ditemukan di Youtube dan Daum Café Inside, dimana dapat memposting komentar

dengan profil anonim.

Tidak ada alibi pasti dan logis atas kebencian yang tertuju pada perempuan,
menurut Presiden Korean Women's Development Institute seringnya kebencian
tersebut tertuju hanya karena mereka adalah perempuan (Lee 2018). Pelaku molka
dapat dijatuhi hukuman hingga lima tahun penjara dan denda sepuluh juta, dengan
dasar hukuman bagi distributor pornografi adalah satu tahun penjara dan denda satu
juta won di Korea Selatan. Beberapa kasus molka, hanya berkisar 5% dari total
kasus yang tersangkanya menerima prosedural yurisdiksi, dilanjuti membayar

denda sebesar tiga juta won (Cho 2018).
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2.2 Tensi Anti-Feminis di Korea Selatan

Tindakan misogini dan diskriminasi gender yang menargetkan kaum
perempuan di Korea Selatan bahwasannya mempengaruhi peningkatan tensi anti
feminis di Korea Selatan. Kaum laki-laki merasa bahwa perempuan diuntungkan
segalanya atas kebijakan kesetaraan gender yang sukses diberlakukan, dan
menganggap progresifitas itu sebagai sebuah ancaman atas kalangannya.
Negatifnya, ideologi dan aktivitas feminis malah memunculkan asumsi yang salah
dengan label misandry dan juga radikalisme di masyarakat (Hines, Song, and Kuo

2021).

Bentuk kesalahpahaman yang membuat kaum perempuan semakin tertindas
Kini muncul sejak adanya jaringan daring feminis radikal bernama ‘Megalia’.
Dengan strategi mirroring untuk membasmi segala bentuk kekerasan terhadap
perempuan. Strategi ini datang pada pertengahan tahun di 2015, saat Korea Selatan
sedang memerangi wabah MERS atau Middle East Respiratory Syndrome melalui
penularan dari pria Korea yang baru kembali dari Timur Tengah (Steger 2016).
Pelontaran ujaran kebencian misogini yang diterima melalui laman Daum Café
Inside yakni tertuju pada dua wanita Korea Selatan yang bepergian ke Hong Kong,
namun menolak karantina. Sehingga mereka pantas dilabeli sebagai “Kimchi
Bitches” dan “Doenjang Girl” (yakni wanita yang tergila-gila atas barang-barang

kelas atas) (Bunaeva, Sosorova, and Orsoeva 2022).
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Gambar 2. Postingan anggota Megalia (Laman resmi telah ditutup,
sehingga unggahan asli tidak dapat diakses, dokumentasi yang diperoleh dari arsip

laman yang dapat diakses melalui internet

[ =

e B QIASATICH XEE A= EA FHEAX SICE (9]

Sel= ok 87198 0= YEfotAr ~n 2015-08-17 10:13:33

(Sumber. &/Z'2/Of - AF2 A/ EF (archive.org))

Ujaran tersebut menuai kemarahan publik, pada akhirnya beberapa wanita
melangsungkan strategi mirroring pada Daum Café Inside yang sudah diberikan
pada pria-pria tersebut sebelumnya (Hyejung 2020). Label seperti “Kimchi Men”
dan juga “6,9 cm penises” serta berapa komentar juga kerap dilayangkan melalalui
DC Inside (Wonyun 2019). Anggota Megalia yang lainnya juga banyak
menggunakan identitas bersifat anonim, banyak unggahan yang radikal seperti

“53 & o}F A > o}F F&l| 3}=} (let’s get an abortions if we pregnant with a

2}

ol

son)” dan “2#FJ2EYIH. A} A EAN A
(Brainstorming. We want to create a city where only women live)” (Megalia 2016).
Pengadopsian strategi dan komentar ekstrim lainnya mengindikasi misandry pada
laman Megalia, ternyata menyebabkan pertikaian, dan akhirnya laman Megalia
secara konsisten ditutup pada 2017 (“The Rise of Radical Korean Feminist

Community, Megalia” 2016).
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Seiring berjalannya waktu, muncul kembali laman jaringan mirip Megalia
yang permanen ditutup pada 2017 kemarin. Womad dalam perkembangannya tidak
memiliki rasa aman terhadap segala kesetaraan perempuan, hanya perempuan
biologis yang menjadi ketertarikan dan bentuk dukungan mereka (Cho 2021).
Advokasi yang diskriminatif dilayangkan terhadap perempuan sosiologis seperti
perempuan transgender (Sook 2021). TERF (Trans-exclusionary radical feminist)
yang berkembang di benua Amerika, Inggris dan Australia ternyata mirip dengan
gerak juang Womad sebagai komunitas radikal feminis (Dalbey 2018). Anggota
Womad memvisualisasikan bagaimana perempuan terkena dampak dari kejahatan
molka, dengan strategi mirroring yang Soranet unggah tentang foto syur seorang

model laki-laki pada laman mereka.

Bertentangan dengan konsern kasus yang dijalankan, gerakan “feminisme”
radikal dan eksklusivitas seperti Womad dan Megalia menambahkan sentimen
negatif terhadap kalangan laki-laki korea yang makin yakin dengan perbuatan dan
penolakan komunitas perempuan lain yaitu adalah tindakan yang benar (Gungmin
2022). Lalu pada akhirnya menyebabkan banyaknya bermunculan kolektif anti-
feminis. Survei dibuktikan oleh Korean Women Development Institute pada 2019
lalu, sebanyak 50,5 persen laki-laki Korea Selatan rentang 20an menjadi anti
feminis karena menentang otoritas laki-laki yang merugikan kedua pihak di
kehidupan sosial (Suk 2019). Perjuangan dan patriotisme perempuan dalam
membasmi segala bentuk kerugian dan diskriminasi ini, dianggap tidak rasional dan

terkesan menyerang peran laki-laki menurut pandangan mereka.
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Dengan kehadiran Megalia dan Womad yang dilabeli sebagai penerus
komunitas yang radikal dan juga eksklusif, akhirnya banyak bermunculan tensi anti
feminis di Korea Selatan dengan bersamaan gerakan #MeToo dan Hyehwa Station
Protest pada tahun 2018 (Ganguly 2022). Asumsi publik lainnya yang berkaitan
dengan kenaikan tensi anti feminis adalah dipengaruhi oleh kegagalan rezim Park
Geun Hye dalam merespon kasus Feri Sewol yang pada akhirnya hanya sebuah
pendaulatan dikarenakan juga Park Geun Hye yang merupakan sebuah perempuan
(“Presiden Korsel minta maaf soal feri” 2014). Persoalan lainnya yakni bagaimana
laki-laki di Korea Selatan memandang perempuan sebagai rival dalam mendapat

pekerjaan, karena arus gerakan feminis yang ramai pada rezim Park Geun Hye.

Beberapa alasan lain yang mendorong maraknya tensi anti feminis adalah,
laki-laki Korea yang merasa bahwa privilege yang hilang dan berbeda dengan
dekade sebelumnya. Dalam hitungan dekade yang lalu, laki-laki Korea Selatan
mendapatkan privilege dari budaya patriarki, baik dalam hubungan berumah tangga,
pendidikan dan sektor pendidikan. Semenjak arus gerakan feminis yang kian kuat,
praktik-praktik budaya patriarki ini lama-lama memudar dari kehidupan
masyarakat Korea Selatan. Perempuan lebih banyak andil dalam mengenyam
pendidikan tinggi dan juga terlibat dalam pemerintahan (Sang-Hun 2022). Seorang
peneliti dari Gyeonggi Research Institute, Oh Jae-Hoo menyampaikan bahwa
perubahan yang signifikan dari beberapa dekade lalu membuat mereka mengklaim
sebagai korban diskriminasi dari feminisme, dan itu merupakan harga yang harus
dibayar dari diskriminasi gender di dekade yang lalu (“‘Out with man haters', cry

Korean anti-feminists” 2022).
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Agenda anti feminisme yang disinyalir vokal dalam menyuarakan
kebencian mereka yakni adalah Dang Dang We, jaringan ini bertujuan sebagai
patriotisme bagi kaum laki-laki, karena mereka merasa bahwa feminisme malah
melanggengkan diskriminasi gender dengan radikal dan kebencian. Dang Dang We
pertama kali dibentuk pada 2018 dan mengawal kasus laki-laki yang dijatuhi
hukuman penjara 6 bulan, dikarenakan melakukan pelecehan karena menyentuh
bokong perempuan. Kasus tersebut memicu amukan dari beberapa kelompok laki-
laki yang was was akan dijatuhi hukum pidana hanya karena tuduhan dari seorang

perempuan (Parmanand 2019).

Sejak munculnya insiden pembunuhan perempuan di Stasiun Gangnam,
banyak gerakan dan kampanye dari jaringan perempuan yang menentang kekerasan
dan pelecehan seksual, seperti Hyewon Station Protest dan juga #MeToo pada tahun
2018. Tidak hanya warga sipil biasa, namun banyak insiden yang melibatkan tokoh-
tokoh papan atas seperti pejabat, idol K-pop dan berhasil dilayangkan ke meja hijau
(Jake 2019). Jaringan anti feminis lainnya yang mulai vokal hingga demonstrasi ke
jalan yakni ialah Men in Solidarity, (“A) 34 9 &1, n.d.) yang rutin memposting
aktivitas aksinya di Youtube dengan menghalau gerakan-gerakan feminis lainnya

yang sedang melakukan demonstrasi.
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Dibentuk pada 2021 lalu oleh Bae In-Kyu 31 Tahun, sekarang akun Y outube
tersebut memiliki 532 pengikut terbaru pada Februari 2023 ini. Berita terbaru juga
datang dari agenda Olimpiade Tokyo pada 2021 tahun lalu, An-San seorang
pemanah perempuan berusia 20 tahun yang meraih tiga medali saat Olimpiade
Tokyo lalu mendapat ratusan komentar tidak mengenakan dikarenakan rambutnya
yang pendek dan menginjak pendidikan di kampus khusus perempuan. “Dia (An-
San) sangat memiliki vibes feminisme, maka dari itu medali yang didapatkan harus
dikembalikan dan dicabut olehnya” demikian komentar hater dari ratusan lainnya

(Hyun, Zirin, and Boykoff 2021).

Penolakan atas feminisme juga datang dari budaya K-Pop, contohnya yang
dilakukan oleh rapper San E yang meluncurkan lagu kontroversial berjudul
Feminisme di tahun 2018, Potongan liriknya yang bermuatan diss untuk pihak
perempuan, dikarenakan fakta bohong yang ia telan mentah-mentah tentang
ketimpangan upah berbasis gender masih tinggi di Korea Selatan (“San E Feminist
English Translation Lyrics”, n.d.). Kontroversial Anti-Feminis juga makin
menjulang tinggi, di tahun 2022 awal saat kampanye presiden Yook Seok Yeol
yang disinyalir sebagai presiden konservatif, yang akan menepati janjinya untuk
menghapus kementrian kesetaraan gender terkait dalam visi misinya. Yoon Seok
Yeol mengklaim dirinya mendukung anti korupsi dan anti kebijakan liberal, oleh
karena itu bahwa adanya Kementerian Kesetaraan Gender dianggap sebagai
pemborosan anggaran dan dinilai terlalu ideologis (Junhyup and Montgomery

2022).
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2.3 Perkembangan Gerakan Perempuan Melawan Diskriminasi Gender di
Korea Selatan

Melalui gerak juang dan titik darah sejarah perlawanan gerakan perempuan
pada tahun 1980an, gerakan perempuan pada masa itu pertama kali dibentuk
bertujuan untuk melawan rezim militer yang masih bersinggungan dengan
organisasi masyarakat sipil pada akhir tahun 1980an (“The Rise Of Feminism In
South Korea” 2019). Korean Women’s Association United atau KWAU menjadi
gerakan perempuan pertama di Korea Selatan yang dibentuk oleh lembaga

pemerintahan pada 1987 (“About KWAU?”, n.d.).

Agenda KWAWU dinilai membuahkan hasil yang memuaskan saat adanya
advokasi tentang anti kekerasan terhadap perempuan dan juga pemberlakuan
Undang-Undang Pencegahan Prostitusi yang akhirnya disahkan oleh Majelis
Nasional pada 2004, serta advokasi penghapusan sistem keluarga patriarki yang
sudah terdikite dari era dinasti, pada 2 Maret 2005. Pencapaian tersebut datang dari
demokratisasi dan juga gerak juang perempuan yang mengarah ke tuntutan seperti
undang-undang kejahatan seks, kesenjangan upah gender dan juga nilai-nilai
patriarki dalam keluarga (Kim and Kim 2016). KWAU mencakup berbagai
kelompok professional perempuan, filantropis, hingga kelompok intelektual yang
mengkhawatirkan permasalahan perempuan. Bahkan, aktivis perempuan
bergabung dengan aktivis sektor lain, seperti buruh, gerakan mahasisi untuk
menghadapi  diskriminasi dan  kekerasan terhadap perempuan, serta
memperjuangkan tujuannya di bidang masing-masing. Tidak demikian dengan
status dan juga pandangan atas perempuan di Korea Selatan yang tiba-tiba berubah

akan statusnya, diskriminasi dan kekerasan berbasis gender masih gencar terjadi.
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Pada 2015 silam, gerakan perempuan di Korea Selatan telah menemui
puncaknya dengan “feminism reboot”. Penambahan “reboot” diangkat dan
menjadi pembanding antara gerakan-gerakan terdahulu (Sook 2021). Karena yang
mulanya gerak juang gerakan perempuan berkutat pada undang-undang kejahatan
seks, kesenjangan upah gender, dan nilai-nilai patriarki keluarga ini mulai
merambah terhadap misogini dan juga kekerasan berbasis gender online. Melalui
cakupan dan juga mobilisasi yang luas, perempuan dari berbagai kalangan dan
sektor seperti budaya pop, akademik dan lain-lain mampu terjangkau untuk
mendapatkan hak-haknya yang sama dengan laki-laki di mata masyarakat (Jeong
2020).

Adapun feminism reboot ini bermula saat ramainya tagar (#1_am_a_feminist)
pada kanal twitter untuk merespon seorang pria anti feminis yang menulis
“Feminisme lebih berbahaya daripada kelompok ISIS” dengan sebab seorang laki-
laki berusia 18 tahun yang hilang setelah mencuit “I hate feminist, so i like ISIS”
dan disinyalir masuk kedalam jaringan ISIS” (Jungmin and Institute for Social
Development and Policy Research (ISDPR) 2020). Berbagai cuitan dan juga hastag
dari #1_am_a_feminist, serta banyaknya perempuan yang mengklaim diri mereka
sebagai seorang feminis disertai pengalamannya mengenai kejahatan dan

diskriminasi seksual saat menjalani kehidupan di Korea Selatan.
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Dari fenomena feminism reboot pada 2015 lalu, fenomena tersebut menjadi
katalis untuk jaringan-jaringan feminisme yang vokal lainnya seperti Womad dan
Megalia serta Hyehwa Station Protest. Walau dalam pergerakannya Megalia
mengalami kontroversial atas jaringan yang dinilai radikal dengan strategi

mirroring dari website www.megalian.com dan juga metode yang dinilai sebagai

bumerang bagi gerakan perempuan yang sudah mendemonstrasikan (Sook 2021).

Namun startegi anggota Megalia dari website www.megalian.com tersebut menjadi

instrumen baru yang anti mainstream untuk melawan anti-feminism dan juga
ketidaksetaraan gender melalui sindiran daring (Sunyoung and Kathy 2020).
Meski mendapat kecaman akan strateginya yang terkesan misandry dan
mendapat penutupan secara permanen di 2017, Megalia termasuk jaringan yang
sukses membentuk berbagai kolektif gerakan-gerakan feminisme lainnya yang ada
di Korea Selatan (Lee 2020). Kesuksesan lainnya dibuktikan dengan ditutupnya
laman porno illegal “Soranet” yang dibangun sejak 1999 untuk menampilkan video
spy cam atau Molka. Megalia berhasil mendapatkan 10.000 orang responden dalam
enam jam untuk petisi yang segera ditindak oleh Anggota Parlemen Jin Seon-mi
dan meminta secara langsung penyelidikan ketat oleh pihak kepolisian, yang pada
akhirnya mengalami penutupan selamanya (“The Rise of Radical Korean Feminist
Community, Megalia” 2016). Di sisi lain, Megalia ditutup bukan hanya berdasarkan
kecaman akan strategi mirroringnya, namun perbedaan ideologi yang dianut oleh
anggota di dalam Megalia juga merupakan salah satu penyebab penutupan Megalia.
Beberapa pihak enggan mendukung hak-hak pria gay karena mereka masih
merupakan bagian komunitas laki-laki di Korea Selatan, anggota lainnya tidak

setuju dan menyebabkan internal clash (Corks 2016).
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Selain itu, pada tahun 2016 muncul kampanye #MeeToo di Korea Selatan.
Hal ini dikarenakan, banyak perempuan yang membicarakan pengalamannya akibat
dari kekerasan dan pelecehan secara online, salah satunya adalah sosial media
Twitter (Institue for Security and Development Policy, 2018). Tagar #MeeToo
digunakan oleh seorang perempuan yang mengalami pelanggaran seksual di tempat
kerja, perusahaan perabotan Hanssem. Perempuan ini menceritakan bagaimana
dirinya telah difilmkan secara diam-diam dan dilecehkan secara seksual oleh tiga
rekan kerja laki-laki. Unggahan perempuan tersebut menyebar luas dan
menyebabkan kritik terhadap perusahaan Hanssem. Petisi dari yang meminta
penyelidikan menyeluruh atas pelanggaran tersebut berhasil ditandatangani lebih
dari 12.000 orang. Gerakan ini akhirnya mendorong pemerintah Korea Selatan
untuk menambahkan Amandemen Pasal 2 Larangan dan Pencegahan Seksual di
Tempat Kerja dalam UU Kesetaraan Pekerjaan dan Dukungan Rekonsiliasi
Pekerjaan-Keluarga (Korean Legislation Research Institue, 2020) selain itu,
gerakan feminis #MeeToo telah mendorong berbagai korban kekerasan dan
pelecahan untuk membuka suara mengenai pengalamannya. Gerakan #MeeToo
juga telah mendorong masyarakat perempuan untuk meminta hukuman bagi

pelanggaran kekerasan, penguatan jaminan Hak Asasi Manusia (HAM).
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Perempuan yang menyatakan #MeeToo mengarah terhadap aksi
demonstrasi yang menentang kekerasan terhadap perempuan (Institute for Security
and Development Policy, 2018). Para korban dan masyarakat perempuan juga
berkumpul dan menyampaikan tujuannya dengan mengikuti gerakan ini. Hal ini
diperuntukkan untuk menunjukkan seberapa besar dan luas masalah kekerasan
terhadap perempuan yang terjadi di Korea Selatan. Bahkan, pembahasan yang
menggunakan #MeeToo juga semakin meluas, seperti diskriminasi gender di tempat
kerja, intimidasi anti-feminis, kejahatan dan pelecehan seksual digital spycam
(Molka), hingga diskriminasi dalam penyelidikan dan sistem peradilan (Bicker
2018 Institute for Security and Development Policy, 2018).

Beberapa lama kemudian, setelah dinonaktifkannya lama Megalia, muncul
kembali jaringan yang sama yakni Womad. Jaringan ini dikenal lebih radikal dan
juga lebih misandry, bukan sebagai penerus dari Megalia yang mengutamakan
teknik mirroring (Wonyun 2019). Womad di sisi lain lebih mengutamakan
perempuan secara biologis daripada perempuan sosiologis seperti kelompok
transpuan LGBT (Sook 2021). Kesan eklusivitas ini juga ternyata punya kesamaan
dengan TERF (Trans-exclusionary radical feminist) yang ramai di benua Amerika,
Inggris dan juga Australia (Dalbey 2018). Dua jaringan tersebut merupakan
perkembangan baru dari gerakan feminist reboot di Korea Selatan yang mengotak-

ngotakan kelompok untuk didukung hak-haknya.
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Diberitakan juga tidak sedikit aktivis dari Womad yang ditangkap karena
tuntutan dan opini mereka yang ekstrim serta terlalu radikal seperti terang-terangan
ingin membunuh atasan ataupun laki-laki yang melakukan pelecehan seksual.
Demikian juga, laman Womad yang sebelum ditutup banyak mengunggah foto
telanjang dan juga foto alat kelamin pria (Youngmi 2021). Dengan diunggahnya
foto telanjang laki-laki pada laman Womad, mulai dikenalnya Molka Universitas
Hongik sebagai pembuka kasus utama dari Hyehwa Station Protest.

Womad memiliki benang merah atas berlangsungnya aksi Hyehwa Station
Protest, namun beberapa penyelenggara dari Hyehwa Station Protest tidak ingin
dilabeli sebagai bagian dari kedua jaringan tersebut karena melihat bagaimana tensi
negatif atas gerakan perempuan di Korea Selatan atas kontroversial Megalia dan
Womad (@hiddendutch 2021). Disisi lain, terdapat perbedaan yang signifikan
antara gerakan-gerakan feminisme di atas yang berbeda dengan Hyehwa Station
Protest. Aksi Womad dan Megalia hanya berkutat pada tuntutan dan kampanye
secara daring, namun Hyehwa Station Protest turun ke jalan dan menyebarkannya
melalui media massa. Demonstrasi yang dilakukan Hyehwa Station Protest
mempunyai arah tuntutan yang lebih spesifik untuk beberapa instansi pemerintahan
sampai kepolisian terkait kasus Molka yang terkesan diskriminasi. Megalia dan
Womad hanya melakukan kampanye dan konsolidasi menggunakan media online,
dengan strategi mirroring dan berkomentar misandary. Memiliki skala yang lebih
luas dan format demonstrasi yang berbeda dengan Womad dan Megalia, Hyehwa
Station Protest punya value lebih matang untuk menggiring tuntutan dan juga

memobilisasi massa secara online dan offline.
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Strategi advokasi yang dilakukan melalui gerakan feminis, Hyehwa Station
Protest adalah dengan mempromosikan poster aksi melalui SNS. Hal ini bertujuan
untuk mengumpulkan dana demonstrasi di berbagai platform, salah satunya seperti
KakaoTalk yang memungkinkan terjadinya percakapan anonim. Bahkan, yehwa
Station Protest menggunakan berbagai hastag, seperti Spycam Protest, My Life is
Not Your Porn, dan The Courage to be Uncomfortable. Hal ini bertujuan untuk
menarik massa lebih banyak dan memberikan tekanan terhadap pemerintah Korea
Selatan melalui ruang publik. Salah satu strategi advokasi dari Hyehwa Station
Protest adalah perempuan mencukur habis rambutnya sebagai bentuk protes
terhadap kegagalan pemerintah Korea Selatan yang memberantas aksi pornografi
tersebut. Maka, Hyehwa Station Protest tidak hanya menjadi katalis bagi
kemunculan berbagai protes terhadap perempuan dan membuka pembahasan
mengenai isu gender yang lebih luas, akan tetapi juga dapat meningkatkan
pemahaman mengenai Molka dan juga bagaimana budaya patriarki dan perilaku
misogini di masyarakat Korea Selatan tertanam dalam sistem kepolisian hingga
peradilan. Bahkan, Korea Selatan merupakan pusat kejahatan digital sex crimes di

dunia, khususnya mengenai spycam (Sang-Hun 2022).
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BAB 3

TAKTIK HYEHWA STATION PROTEST DALAM MEMPENGARUHI

PERUBAHAN KEBIJAKAN DI KOREA SELATAN

Dalam bab 3 ini penulis akan menganalisis strategi aksi Hyehwa Station
Protest dalam memerangi spy cam atau molka di Korea Selatan, menggunakan
kerangka pemikiran Social Advocacy oleh Manuel London. Hyehwa Station Protest
mengimplementasikan advokasi atau tuntutannya melalui aksi yang dijalankan di
Korea Selatan pada Sabtu, 19 Mei 2018 pukul 15.00, aksi kedua 9 Juni2018 pukul
15.00 — 18.40, aksi ketiga 7 Juli 2018, aksi keempat 4 Agustus 2018 dan aksi kelima
6 Oktober 2018 serta aksi keenam 22 December 2018. Dalam kerangka pemikiran
Social Advocacy milik Manuel London, terdapat tiga strategi yaitu Take Public
Action, Ensure fair treatment for others, & Act altruistically. Dari ketiga strategi
tersebut masing-masing memiliki pendekatan berupa Cognitive, Emotional dan
Behavioral untuk memengaruhi sikap, perilaku, atau keputusan orang lain atau
individu yang terlibat dalam sebuah kepentingan. Dalam fenomena Hyehwa Station
Protest, penulis menemukan bahwa Hyehwa Station Protest menjalankan strategi
cognitive dan behavioral untuk mencapai tujuannya.

Advokasi Hyehwa Station Protest dalam memerangi spy cam atau molka di
Korea Selatan punya mobilisasi yang sama seperti #MeToo di seluruh belahan dunia
dan telah menunjukan efektivitasnya sebagai protes yang berpengaruh dalam politik
domestik. Beberapa serangkaian dan juga konsolidasi mempunyai dampak yang
luas untuk membangun kesadaran lokal dan global. Dalam sudut pandang Social
Advocacy dilibatkan dalam perjuangan suatu kebijakan, perseorangan, protes untuk

kepentingan buruh, karyawan dan juga anggota-anggota dalam jaringan. Advokat
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bermain di area publik guna menuntaskan problematika terkait kondisi kerja,
perlindungan konsumen, lingkungan alam dan hak asasi manusia. (London 2010)
Aktor yang terlibat dalam Hyehwa Station Protest adalah masyarakat Korea
Selatan terutama perempuan yang mengalami kekerasan gender, seperti di tempat
umum, tempat kerja, hingga sekolah. Para perempuan ini berkumpul untuk
melaksanakan melaksanakan Hyehwa Station Protest sebagai tuntutan terhadap
pemerintah Korea Selatang yang terkesan mengesampingkan hak-hak dan
perlindungan perempuan. Kelompok yang memiliki peran penting dalam proses
advokasi Hyehwa Station Protest adalah masyarakat Korea Selatan terutama
perempuan. Hal ini dikarenakan, para perempuan berhasil menarik perempuan lain
yang menjadi korban kekerasan gender. Bahkan, perempuan-perempuan yang
mengaungkan aksi Hyehwa Station Protest melalui sosial media, salah satu yang
paling berdampak adalah Twitter. Sosial media ini berhasil menarik puluhan ribu
masyarakat Korea Selatan untuk memberikan suara dan opini dihadapan publik

mengenai kekerasan gender yang mereka alami di negara tersebut.

3.1 Take Public Action

3.1.1 Cognitive

Dalam strategi Kognitif yang dikemukakan oleh Manuel London,
implementasi  Social Advocacy melakukan mobilisasi tuntutan dengan
mengekspresikan sudut pandang yang ekstrim di public (London 2010) seperti
poster yang provokatif, pembatasan keterlibatan partisipan atas perempuan biologis
dan aksi pemotongan rambut. Bentuk ekspresi dari movement ini dilakukan strategi

mirroring sebagai bagian dari perkembangan metode jaringan Megalia dan Womad.
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Salah satu poster yang terlihat berbunyi “Jika anda mengabaikan suara kami lagi,
saya akan secara acak membunuh 69 ‘hannam’ di jalan” (Alysha 2018). Secara
harifah ‘hannam’ adalah bentuk mirroring untuk padanan seksis oleh pria Korea
Selatan kepada perepuan yakni ‘Kimchi-nyeo’. Atau secara lazim artinya ‘pria
Korea Selatan’ yang berfikus pada ‘hannam-choong’ yakni ‘pria parasite Korea
Selatan’ (Haeryun 2017). Slogan lainnya yang ditemukan berbunyi kimchi boy,
small penis, dad-sect (dan and insect) and bean-paste boy (Wonyun, Responding to
Misogyny, Reciprocating Hate Speech - South Korea's Online Feminism

Movement: Megalia 2019).

Gambar 3. Salah satu poster protes dengan ujaran kebencian

(Sumber: https://twitter.com/LjxMPXHdbDawzeV/status/1025674234524139522
/ Twitter)

Hal ini merupakan tindakan untuk membentuk individu yang kolektif
(perempuan di Korea Selatan), serta membentuk sikap terhadap perempuan yang
mengalami kekerasan gender agar tidak ragu untuk memiliki tuntutan maupun
argumen yang berbeda, bahkan dapat dipandang blak-blakan. Hal ini bertujuan
untuk memberikan tekanan terhadap pemerintah Korea Selatan agar lebih
memfokuskan diri terhadap kebijakan yang melindungi perempuan di Korea

Selatan.
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3.1.2 Emotional

Saat berlangsungnya serangkaian acara aksi Hyehwa Station Protest, terdapat
respon dari pihak penyelenggara di chat internal Kakaotalk atas partisipasi aksi
seorang anak laki-laki yang berusia 14 tahun yang berbunyi “Hannam larvae, even
male kindergarten students commit sex crimes” (Jae 2020). Serta pengunguman
tersurat yang memvisualisasikan transphobic dan permintaan agar melapor kepada
panitia jika melihat individu yang terlihat seperti transgender (Jinsook n.d.).
Pernyataan ekstrim yang diinformasikan kepada public tersebut dilengkapi alasan
bahwa, yaitu;

1) Untuk keamanan dan kenyaman perempuan yang terlibat, dan menghindari

pelecehan seskual yang dapat terjadi

2) Protes dilaksanakan secara independen dan juga berfokus pada perempuan,

maka panitia konsolidasi memastikan subjek utama dalam protes adalah
perempuan secara biologis (bukan bagian LGBT) Hal ini dikarenakan core
dari kasus adalah kemarahan perempuan dalam diskriminasi gender yang
mengakar

3) Meminimalisir keributan yang sebelumnya terdapat pada protes “Gangnam

Station” yang dipicu oleh peserta laki-laki (@hiddendutch, 4 &= &}%] o] A"

whofol] th gk 2 2]<= o] o] F A W] e Als5 U v 2018).
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Gambar 4. Pernyataan pihak penyelenggara mengenai partisipan
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(Sumber: https://twitter.com/hiddendutch/status/995609026321793026?s=20 /

Twitter)

Pernyataan publik yang disertai dengan alasan kemudian dipublikasikan
kepada masyarakat merupakan salah satu aspek emotional dalam strategi take
public action. Hal ini dikarenakan, para demontrasi Hyehwa Station Protest saling
memperingatkan akan bahaya maupun kerugian yang bisa saja mereka alami ketika
melangsungkan protes tersebut. Sehingga, perempuan Korea Selatan mengambil
langkah untuk salin melindungi ketika melangsungkan Hyehwa Station Protest. Hal
ini juga selaras dengan emotional dalam strategi Ensure fair treatment of others
melalui definisi memperingatkan kepada sesama perempuan di Korea Selatan
mengenai bahaya dan perlakuan yang akan didapatkan dalam Hyehwa Station
Protest.

3.1.3 Behavioral

Behavioral dalam hal ini adalah dengan membela ‘apa yang menurutnya
benar’. Seperti, Hyehwa Station Protest sebagai tindakan pembelaan untuk
perempuan yang mengalami kekerasan gender di Korea Selatan. Salah satu
tindakan yang dilakukan di Hyehwa Station Protest adalah dalam aksi kedua. Di

mana para perempuan mengajak perempuan yang mengalami kekerasan gender
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untuk ikut berpartisipasi dalama aksi kedua dengan tindakan yang mencerminkan
pembelaan terhadap perempuan di Korea Selatan (Sook, The Resurgence and
Popularization of Feminism in South Korea: Key lIssues and Challenges for
Contemporary Feminist Activism 2021).

Aksi kedua yang diselenggarakan pada 9 Juni 2018 dan ketiga pada 7 Juli
2018, terdapat aksi pemotongan rambut yang dilakukan perwakilan partisipan
secara sukarela. Bentuk aksi ini dilakukan sebagai ekspresi kekecewaan atas
kegagalan institusi pemerintah terhadap pengusutan kasus molka (@allyjung 2018).
Panita Hyehwa Station Protest menyediakan link pendaftaran di Daum Café untuk
peserta dan hair stylist yang ingin terlibat dalam bentuk aksi tersebut dan juga
menyampaikan bahwa alasan diadakannya pemotongan rambut ini lainnya adalah
sebagai perlawanan atas superioritas laki-laki Korea Selatan, merujuk
pengunguman pada laman Twitter resmi informasi Hyehwa Station Protest
@hiddendutch (@hiddendutch, 6 € 9 & Al| 2 X} B0 &< H3}=A} 7FE-A] 9] 7}
AU 19} FA AP ERES 2T oAVt e AR L AR vae

213) 2018)

Gambar 5. Aksi pemotongan rambut pada Hyehwa Station Protest
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(Sumber: https://t.co/9Bnmd229q **/Twitter)

Ajakan pemotongan rambut sebagai salah satu strategi advokasi Hyehwa
Station Protest merupakan bentuk konsolidasi dalam teori Social Advocay yang
menjadi aspek behavioral. Hal ini dikarenakan aspek ini menekankan pada tindakan
yang membawa masyarakat perempuan Korea Selatan untuk mengikuti konsolidasi,
boikot, maupun demonstrasi dalam melawan kekerasan gender terhadap perempuan
Korea Selatan. Konsolidasi ini berhasil untuk menarik jumlah demontrasi yang
lebih tinggi pada aksi selanjutnya, yaitu aksi ketiga Hyehwa Station Protest yang
merupakan demontrasi terakhir dengan jumlah mencapai 18.000 masyarakat

perempuan di Korea Selatan.

3.2 Ensure Fair Treatments of Others

3.2.1 Cognitive

Dalam pendekatan Ensure fair treatment for others yang dikemukakan oleh
Manuel London, implementasi strategi kognitif dari makalah yang ditulis Manuel
London ialah mempertahankan hak individu atau kolektif dengan opini yang
absolut (London 2010). Cara mempertahankanya terdapat pada aksi kedua di 9 Juni

2018, dimana pihak panitia menghimbau kepada partisipan aksi Hyehwa Station
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Protest pada aksi kedua dalam forum Daum Café untuk dapat menuangkan

pendapat mereka terkait pelaksanaan agenda Hyehwa Station Protest untuk arah

aksi yang lebih jelas. Tuntutan yang tersaring dari Daum Café diantaranya adalah;

1)

2)

3)

Melayangkan hukuman yang adil bagi oknum yang terlibat dalam kasus
molka, seperti distributor kamera tersembunyi, pemilik laman molka dan
yang mengunduh video molka.

Adanya investigasi yang transparan untuk melacak molka serta,

Merombak Kepala Kepolisian Korea Selatan yang tengah menjabat, serta
merubah kepala Badan Kepolisian Nasional dan juga Kantor Kejaksaan
menjadi perempuan. Dengan tertujunya tuntutan yang lebih jelas, maka
mendorong media dan juga instansi untuk menaruh perhatian lebih pada

kasus tersebut. (@hiddendutch, A1 $] =8l ~2 R H3tA ¥ 5
A FH3e HE 9l gAe A HEr AN FAW
AFsE S5 U o 2018).

Ini merupakan tindakan untuk mempertahankan hak dan opini perempuan

Korea Selatan lainnya ketika bergabung dalam aksi Hyehwa Station Protest. Di

mana forum Daum Café bertujuan untuk menampung argument maupun opini

perempuan Korea Selatan yang mengalami kekerasan gender di Korea Selatan.

3.2.2 Behavioral

Secara umum strategi behavioral pada konsep bertindak secara altruitis

menjelaskan seseorang atau advokat melampui persyaratan peran untuk membantu

dan menjadi sukarelawan tugas tanpa medapatkan imbalan dari orang lain atau guna

keuntungan pribadi. Advokat terlibat dalam tindakan yang spontan, kooperatif,
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protektif, dan membantu atas nama orang lain (Hoofman, et al. 2007). Ketika
advokat dihadapkan pada situasi yang menantang dan menguji pandangan yang ada,
mereka mempertanyakan dan mengklarifikasi ancaman yang ambigu, lalu
menumbuhkan konflik yang kontrsuktif dengan menciptakan lingkungan yang
aman secara psikologis.

Dalam movement ini, advokat menjalankan aksinya melalui strategi
behavioral dimana melalui social media, Hyehwa Station Protest dapat membentuk
individu secara anonim dengan sukarela menyebarkan informasi melalui forum

seperti Naver serta protes utama di Twitter sebagai penyebaran poster dan rundown

acara dengan tagar #HyehwaProtest atau #3{| 2t A| 2|, dan Hyehwa Station Protest

juga memiliki jumlah partisipan terbanyak dari semua feminis protes dengan total
110.000 peserta sebanyak 3 kali pada 19 Mei, 7 Juni dan 9 Juli 2018 (Myoung,
Largest anti-gender discrimination rally held n.d.). Hasil dari protes ini lalu punya
efek publikasi kekerasan sosial yang masif di social media, dan pada akhirnya
muncul sebagai isu feminis modern dalam masyarakat Korea di tahun 2010-an.

Tabel 2. Rincian Poster dan Arahan Aksi Melalui Twitter dan Naver

Bentuk Poster Aktivitas
1. Aksi dilaksanakan pada pukul 15.00
dengan waktu kumpul 14.00. Panitia
secara anonim dengan tersurat
meminta untuk biological women
participant only yang  dapat
mengikuti aksi ini dengan tuntutan
utama penyelidikan yang bias gender
(Esther 2018). Pada protes pertama
ini, panitia mengungumkan terdapat
sekitar 12.000 partisipan.

(@hiddendutch, +) ZXIT 34
sz | S7EAE AL T2 WY LT

2019)
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Gambar 6. Rundown Aksi Pertama
Hyehwa Station Protest
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Gambar 7. Poster Utama Arahan
Kedua

Pada aksi kedua di 9 Juni 2018
dimulai pada pukul 15.00 hingga
18.40 yang dihadiri sebanyak 45.000
(Daily 2018), panitia secara sukareala

menetapkan tanggal aksi yang
akhirnya dinamakan  “Incovinent
Courage” pada voting yang

dilakukan melalui saluran Daum Café
dan membuahkan hasil 9 Juni 2018
sebagai  penetapan  pelaksanaan
demonstrasi kedua, mulai pukul 15.00

— 18.40 (@hiddendutch, 2 Xt Al %]
a0 ozt IXeE T3

MM LTt 2018)

Pihak penyelenggara menetapkan
dresscode yaitu pakaian berwarna
merah sebagai bentuk kemarahan
perempuan, serta mewajibkan
penggunan masker, kacamata hitam

untuk  privacy. Walau tidak
menggunakan  sesuai  dresscode,
partisipan ~ masih  tetap  dapat
mengikuti serangkaian acara.

(@hiddendutch, E2i|A 3 =0f CH3t
=2 22| & LC}2018)
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Gambar 8. Arahan Aksi Online Melalui

Hastag di Twitter dan Naver Pada
Demonstrasi Kedua
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Gambar 9. Rundown Aksi Kedua
Hyehwa Station Protest

Aksi kedua dilaksanakan pada 8 Juli
2018 p ukul 18.09 dan 21.06,
terdapat aksi daring sehari
sebelumnya pada 7 Juni 2018 di
Naver dan Twitter dengan

menyebarkan hastag #5{| S} A| 2|

(#HyehwaProtest). Dan tersedianya
ruang bagi partisipan difabel.
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Aksi ketiga dilaksanakan pada 7 juli
sebulan setelah aksi kedua, tepat pada
pukul 15.00 — 18.40 di pintu keluar 1
Stasiun Hyehwa dan menolak
partisipan yang membawa afilisiasi
kelompok tertentu (@hiddendutch,
7 37 Y 4= AR SX| 2018).
Dengan jumlah partisipan sebanyak
60.000, yang mana beberapa berasal
dari Gwangju dan Busan
menggunakan bus yang difasilitasi
oleh panitia.
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Gambar 10. Poster Utama dan
Rundown Aksi Ketiga
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Gambar 11. Arahan Aksi Online

Melalui Hastag di Twiter dan Naver
Pada Demonstrasi Ketiga

Sama  dengan aksi kedua,
dilaksanakan juga aksi online pada

Twitter dengan hastag #3{|3HA| 2|
(#HyehwaProtest). Pada pukul 18.07
(@hiddendutch, AM&2 HHFE

=Hot 535 2018)
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3.3 Act Alltruistically
3.3.1 Cognitive

Hyehwa Station Protest sebagai instrumen social advocacy telah
menjalankan fungsinya sebagai melalui penelitian oleh Manuel London, dimana
kebutuhan sosial, strategi, dan outcomes yang didapat telah memenuhi kebutuhan
advokasi seperti strategi cognitive dan behavioral yang diciptakan, durasi dari efek
yang diberikan di publik, ruang lingkup berupa jumlah dan luasnya orang yang
terkena dampak, frekuensi seberapa sering dampak positif yang diterima serta fokus
kesempatan untuk mencegah kerugian di masa yang akan datang (London 2010).
Dengan meluasnya animo efek Hyehwa Station Protest di dimensi domestik Korea
Selatan, semakin banyak yang terpengaruh dan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat umum Korea Selatan terkait kejahatan berbasis gender online/spy cam
yang dianggap remeh oleh pihak berwenang.

Merujuk kembali pada pendekatan yang ditulis olen Manuel London,
Hyehwa Station Protest telah merangkul perempuan dari berbagai sudut wilayah di
Korea Selatan yakni Seoul, Busan dan Gwangju dalam memperjuangkan hak-
haknya sebagai manusia yang dipandang tidak adil dan bias gender dalam tuntutan
agenda Hyehwa Station Protest. Dalam hal ini Hyehwa Station Protest berhasil
membawa sebuah revolusi dalam reformasi kebijakan melalui advokasi dan juga
dialognya. Peningkatan dan awareness yang terbentuk didapat dari jumlah
partisipan yang kian bertambah dari protes pertama sebanyak 12.000, protes kedua
45.000, protes ketiga yaitu 60.000, protes keempat 70.000, protes kelima 60.000
dan protes ke enam 110.000. Tidak hanya itu, respon ini diterima baik langsung

oleh presiden Moon Jae-In, Kepolisian dan juga Kementrian Gender dan Keluarga.
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Selaku presiden, Moon Jae In segera melaksanakan pertemuan kabinet untuk
mengarahkan penjabat pemerintahan terkait undang-undang dan penerapan hukum
yang ideal bagi kejahatan spy cam. Dalam pertemuan yang dirilis kepada publik,
Moon Jae-In mengatakan “we must make sure that offenders suffer greater damage
than the damage they inflict” (Lim 2018). Hal ini mencakup pada efektivitas ruang
lingkup berupa jumah dan luasnya orang yang terkena dampak dari kasus tersebut.

Dalam menjalankan outcomes dari social advocacy, Hyehwa Station Protest
dapat melampui jangkauan diluar dimensi politik domestiknya dengan bantuan
social media khususnya Twitter, Naver dan Daum Café. Strategi kampanye social
media dapat mendorong partisipasi dan awareness diluar domestik Korea Selatan,
dan membantu proses pengawalan protes dalam pengambilan kebijakan di sebuah

institusi. Kampanye daring melalui hastag #3/ 244/ 2/ di Twitter dan juga Naver

sehari sebelum protes kedua dan sehari sebelum protes ketiga. Partisipan dari luar
Korea Selatan juga terdapat pada jurnalis freelance Raphael Rashid dan co-founder
dari Korea Expose, Aktivis feminis dan juga penulis yakni Hawon Jung, Aktivis
grass root dari Collective Shout dengan fokus pelawanan pada objektivitas
perempuan Melinda Tankart, CEO Cyberkov Abdulla AlAli dari cyber security di

Kuwait hingga aktivis-aktivis pengguna twitter lainnya.

3.3.2 Behavioral

Untuk meneliti frekuensi efek positif yang diterima, melalui movement
Hyehwa Station Protest partisipan dan juga panitia yang tidak meafilisiasikan
identitasnya menuntut agar pihak berwenang segera mengesahkan 132 undang-

undang tentang misoginisasi yang tertahan pada Majelis Nasional, serta
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memberikan hukum yang setimpal pada tersangka kasus molka/spy cam. Tuntutan
yang dilayangkan kepada Ketua Majelis Nasional dan oposisi utamanya Partai
Liberty Korea pada itu mengepalai Komite Legislasi dan Kehakiman seperti
‘harsher punishment againts’ (Myoung, Spycam porn protesters speak out against
male-centered ruling 2018). Frekuensi efek positif tersebut kemudian secara resmi
direspon pada 18 Desember 2018, dimana para pelaku kejahatan spy cam terkena
hukuman hingga lima tahun penjara dengan denda maksimum 10 juta won, namun
sekarang denda mencapai 30 juta won, dan tujuh tahun penjara untuk distributor
video molka. Mendistribusikan video atau gambar juga dianggap sebagai
kriminalitas, walau video tersebut tidak didapat oleh distributor sebelum adanya
revisi terkait. Kriteria pelanggaran yakni perekaman secara eksplisit tanpa consent,
dan diambil secara sadar juga dapat dikenai hukuman yang sebelumnya kejahatan
ini tidak termasuk dalam kriteria pelanggaran, sehingga hal ini dapat menjadi
peringatan yang dapat menjadi refleksi bagi masing-masing pasangan karena
dimensi jangkauan pelanggaranya tertuju kepada mereka yang menyebarkan,
memiliki, dan menonton video molka (Young 2018).

Respon lain didukung oleh pihak berwenang datang dari aktor negara yang
menganggarkan sebesar 5 milliar won demi memberikan fasilitas canggih, untuk
mendeteksi kamera tersembunyi pada kamar mandi tiap-tiap ruang publik hingga
ruang akademisi seperti SD-SMP-SMA (Lim 2018). Kementrian Gender dan
Keluarga mengatakan akan memantau secara berkala kamar mandi umum di
seluruh pusat transportasi Korea Selatan untuk memberantas spy cam di fasilitas
publik (C. Lee, [Newsmaker] Public toilets to be monitored to crack down on

spycam porn in South Korea 2018).
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Gambar 12. Team Pedeteksi Kamera Tersembunyi

di Salah Satu Toilet Umum Kota Seoul

(Sumber: https://www.bbc.com/news/blogs-trending-37911695)

Selain inspeksi yang beroperasi di toilet umum kota, pemerintah juga
menetapkan kewajiban bagi setiap bisnis transpotasi untuk menyediakan team
inspeksi spy cam dengan regulalisasi sekali dalam sehari. Dan persebaran poster
edukasi yaitu “illicit filming of others is a crime. So is watching the footage online”
pada 254 kantor polisi di wilayah Korea Selatan dan 1000 institusi hak-hak

perempuan di Korea Selatan (STRAITSTIMES 2018).

Gambar 16. Poster Selebaran Edukasi
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Pihak kepolisian yang menjadi kilas balik atas tuntutan Hyehwa Station
Protest mendapat evaluasi dari Komite Kesetaraan Gender Agensi Kepolisian
Korea Selatan atas responnya pada kasus Molka/Spycam Universitas Hongik yang
bias gender. Urgensi perumusan rapat untuk “Basic Plan for Gender Equality” ini
berguna untuk meningkatkan kesetaraan gender dalam kebijakan keamanan publik
serta untuk mendukung kesetaraan gender dalam organisasi kepolisan (K. H. Ju
2018). Lima tupoksi dari “Basic Plan for Gender Equality Policy” yang
dirumuskan oleh Kepolisian Nasional Korea Selatan dengan beberapa aktivis
perempuan yakni;

1). Menetapkan kebijakan keamanan yang setara (tidak bias gender)

2). Menanggapi kekerasan terhadap perempuan dan membuat perlindungan korban
3). Meningkatkan budaya anti diskriminasi gender dalam organisasi

4). Memerangi pelecehan seksual dan kekerasan dalam organisasi dan

5). Membangun aturan yang berkelanjutan dalam implementasinya (W. J. Ju 2018).
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Gambar 17. Lima tugas utama dalam 'Basic Plan for Gender Equality

LR Mg =X

(Sumber: http://www.fntoday.co.kr/news/articleView.html?idxno=164233)

Di sisi lain, Korea Communication Standard Commison mendukung
pemberantasan molka dengan membentuk inspeksi molka yang disebut “the-16
digital sex crime monitoring unit” pada 2019 dengan tupoksi membasmi konten-
konten yang bermuatan molka/spy cam atau digital sex crimes illegal selama 24/7.
Selama 24 jam penuh, unit yang dibentuk ini berupaya untuk menghapus semua
bentuk distribusi molka sejak pertama kali diunggah pada Oktober 2018, rata-rata
di-takedown sebanyak 82 video dalam sehari (Presse 2019).

Gambar 18. Digital Sex Crime Monitoring Unit Men-takedown

(Sumber: https://www.breitbart.com/news/s-korean-regulators-in-constant-
search-for-porn/)
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Tidak hanya dorongan dari pemerintah serta institusi nasional yang ikut
serta memberantas kasus ini, namun terjalinnya awareness dari masyarakat umum
akan pemahaman kasus molka atau digital sex crimes meningkat seiringnya
perkembangan dari protes ini. Karena sebelumnya tidak ada pemberitaan yang
besar dari awak media akan kasus molka/spy cam stasiun bawah tanah, namun saat
ini masyarakat menyadari akan tindakan asusila atas kejahatan gender.
Perkembangan movement Hyehwa Station Protest membawa secercah harapan bagi
korban dan juga perempuan yang selalu merasa dirugikan sebelah pihak. Mulai dari
perubahan dan aransemen rumusan undang-undang di institusi hingga pihak
berwenang mendukung pengusutan kasus tersebut (Gunia 2022). Tidak terkecuali
tokok-tokoh publik industri Kpop seperti Jung Joon Young dan Choi Jong Hoon
yang mendistribusikan video sex illegal mereka di group chat mendapatkan hukum
setara atas kejahatan berbasis gender online/molka atau Spy cam. Walaupun
dilakukan secara konsen dengan pasangan masing-masing dan tersangka tidak
mengingat kejadian tersebut, namun kenyataanya undang-undang yang direvisi
telah menjangkau banyak aspek (Yeung and Jeong 2019). Pinalti dan penanganan
hukum yang melibatkan kedua tersangka tersebut atas hukuman maksimal enam
tahun penjara (Choi) dan lima tahun penjara (Jung) membuahkan edukasi mengenai
kekerasan seksual selama 80 jam dalam seminggu dan dilarang mengikuti kegiatan
anak-anak dan remaja selama lima tahun (Fatt, K-Pop Stars Sentenced for Rape:
Jung Joon-Young Gets Six Years Jail, Choi Jong-Hoon Five Years 2019).

Hyehwa Station Protest sebagai bentuk social advocacy melalui strategi
take public action, ensure fair treatment of others, dan act altruistically. Pada

strategi take public action memberikan hasil terhadap keberhasilan protes tersebut
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melalui penjelasan pada poster-poster protes yang ekstrim di publik. Bahkan,
ajakan aksi Hyehwa Station Protest dengan jumlah demonstran yang terus
bertambah mulai dari aksi pertama hingga ketiga, merupakan salah satu tindakan
behavioral yang merupakan strategi take public action. Selain itu, dalam strategi
ensure fair treatment of others selaras dengan aspek emotional pada strategi
sebelumnya. Di mana, para demonstran bersikap untuk saling memperingatkan
mengenai bahaya dalam protes tersebut. Opini yang ekstrem juga selaras dengan
opini absolut dalam strategi ini. Hal ini merupakan tindakan perempuan di Korea
Selatan untuk melawan kekerasan berbasis gender, terutama dalam ranah digital.
Kemudian, tekanan demonstran terhadap pemerintah Korea Selatan untuk
menciptakan perbaikan dan fokus terhadap undang-undang pembelaan perempuan
telah mendorong ketidaksetujuan beberapa pihak, seperti anti-feminis. Namun,
Hyehwa Station Protest cukup efektif untuk memberikan tekanan terhadap
pemerintah Korea Selatan. Strategi terakhir adalah, act altruistically selaras dengan
aspek cognitive dan emotional dalam strategi sebelumnya. Namun, dalam hal ini
aspek behavioral menjelaskan mengenai pengaturan sumber daya untuk membantu
sesama dalam menyuarakan kekerasan gender yang dialami oleh perempuan di
Korea Selatan. Keseluruhan strategi ini cukup berhasil dalam Hyehwa Station

Protest sebagai advokasi.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Permasalahan diskriminasi, misogini dan patriarki di masyarakat Korea
Selatan sudah mengakar dan terdikti sejak jaman dinasti Joseon, lalu diikuti
ideologi falsafah China yakni Konfusianisme dan percepatan alur teknologi.
Perkembangan internet yang canggih juga membuat tingginya kejahatan yang
merambah pada kejahatan berbasis gender online atau spy cam atau dalam padanan
bahasa Korea yakni disebut Molka

Adapun hal tersebut didukung oleh rendahnya Gl11 (Gender Inequality Index)
yang menempati urutan 15 dan urutan teratas untuk index kesenjangan upah gender
pada rentang 2021 dan 2022 di Korea Selatan. Kasus Molka membawa gerakan
yang dibawa oleh aktivis atau advokat perempuan di Korea Selatan atas penanganan
kasus yang terkesan bias gender di insitusi kepolisian saat menangani kasus
Universitas Hongik pada korban laki-laki. Peningkatan diskriminasi, misogini dan
patriarki di Korea Selatan di sisi lain juga dampaknya memberikan banyak
bermunculan tensi anti-feminis dikalangan laki-laki dan mendorong gerakan
feminisme seperti Womad dan Megalia melalui forum khusus. Agenda anti-feminis
tersebut lalu meluas ke tokoh-tokoh terkenal seperti pejabat publik dan juga idol
Korea, sampai tertuju kepada Atlet Pemanah Perempuan pemenang Olimpiade

Tokyo yang dibenci karena rambut pendeknya.
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Perkembangan tuntutan tersebut akhirnya membuahkan arah gerakan
perempuan melawan diskriminasi gender di Korea Selatan dengan aksi Hyehwa
Station Protest yang diperangai oleh aktivitas dari gerakan feminism reboot,
Womad, Megalia yang dalam tuntutannya sebanyak tiga kali dengan arah tuntutan
yang jelas dan agenda yang teroganisir tersebut menuai banyak respon dan efek
positif di institusi nasional seperti Presiden Moon Jae-In, Kementrian Kesetaraan
Gender dan Keluarga serta kepolisian dan masyarakat Korea Selatan. Adanya
pertemuan kabinet yang direkomendasikan Moon Jae-In untuk mengarahkan
penjabat pemerintahan terkait undang-undang dan penerapan hukum yang ideal
bagi kejahatan spy cam, disahkannya undang-undang nomor 132 untuk
misoginisasi yang sebelumnya tertahan pada Majelis Nasional, anggaran dari
pemerintah nasional sebanyak 5 milliar won untuk menfasilitasi ruang publik
dengan pendeteksi kamera tersembunyi serta dibentuknya unit team untuk
memonitoring dan men-take down video molka selama 24/7 penuh dan yang paling
ditujukan oleh proses advokasi dari Hyehwa Station Protest yakni meningkatnya

kesadaran maysarakat atas pemahaman kasus Hyehwa Station Protest.
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Maka dapat diasumsikan bahwa Hyehwa Station Protest berhasil
menjalankan instrumennya sebagai social advocacy yang dalam penelitian ini
dianalisia melalui strategi, pendeketan, kebutuhan dan juga outcomes yang
dikemukakan oleh Manuel London. Menilik dari strategi yang dipaparkan dalam
tulisan Manuel London, Hyehwa Station Protest dapat memenuhi strategi cognitive
dan behavioral dimana agenda cognitive dalam pendekatan yang tersampaikan dari
movement ini berada pada agenda pengekspresikan sudut pandang yang ekstrim di
publik seperti poster yang provokatif, pembatasan Kketerlibatan partisipan
(eklusivitas) atas perempuan biologis, aksi pemotongan rambut yang dilakukan
secara sukarela serta mempertahankan hak individu dengan menghimbau untuk
menyuarakan pendapatnya secar jelas pada forum yang disediakan oleh advokat.

Tidak lupa strategi behavioral yang turut memenuhi kerangka pemikiran
tulisan ini dalam penyebaran informasi dan alur rundown agenda aksi Hyehwa
Station Protest oleh individu anonim pada forum Twitter dan Naver. Tidak hanya
perempuan dan masyarakat Korea Selatan yang mendukung kampanye Hyewa
Station Protest, namun dukungan internasional dari jurnalis Korea Expose dan juga
CEO Cyberkov dari firma cybersecurity turut mengampanyekan Hyehwa Station
Protest melalui aksi daring di Twitter, hingga netizen non domestik untuk dapat
mereformasi perumusan kebijakan serta undang-undang yang ideal bagi pelaku

yang terlibat dalam Molka atau Spy Cam.
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Tabel. 3 Bentuk strategi yang sudah memenuhi instrumen Social Advocacy

Bagaimana Cognitive Emotional Behavioral
Advokat
menjalankan
aksinya
Take public action Menjelaskan  sudut | Tidak pantang [ Membawa orang
pandang yang | menyerah dan [ untuk keluar dari
ekstrim di publik memeringatkan akan | zona nyaman mereka
kerugian yang | seperti mengikuti
mereka alami boikot, konsolidasi
- Pembatasan | ataupun demonstrasi
keterlibatan
partisipan

(eklusivitas) atas
perempuan biologis
dan

Bentuk advokasi
yang tercapai:

- Pengekspresikan
sudut pandang yang
ekstrim di  publik
seperti poster yang
provokatif

Bentuk advokasi
yang tercapai:

- Pembatasan
keterlibatan
partisipan
(eklusivitas) atas
perempuan biologis
dan

Bentuk advokasi
yang tercapai:
- Aksi pemotongan

rambut yang
dilakukan secara
sukarela

Ensure fair treatment
of others

Mempertahankan
hak  orang lain
dengan opini yang
absolut

Memperingatkan
kepada sesama
tentang bahaya
perlakuan yang adil

Membuat keputusan
yang adil, meski ada
beberapa pihak yang
tidak setuju

Bentuk advokasi
yang tercapai:
Pihak panitia

menghimbau kepada

partisipan aksi
Hyehwa Station
Protest pada aksi

kedua dalam forum
Daum Café untuk

Bentuk advokasi
yang tercapai:

Bentuk advokasi
yang tercapai:
Melalui social media,

Hyehwa Station
Protest dapat
membentuk individu
secara anonim
dengan sukarela
menyebarkan
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dapat menuangkan
pendapat mereka
terkait pelaksanaan
agenda untuk arah
aksi yang lebih jelas

informasi ~ melalui
forum seperti Naver
serta protes utama di
Twitter sebagai
penyebaran  poster
dan rundown acara
dengan tagar
#HyehwaProtest atau

#5{|=2kA| 9

Act altruistically

Memberikan
informasi yang valid
dampak yang mereka
alami

Mengekrpresikan
empati dan simpati
tentang bahaya
situasi yang sedang
berlanjut

Mengatur ~ sumber
daya untuk
membantu  lainnya

menyuarakan Suara

Bentuk advokasi
yang tercapai:

- Hyehwa Station

Protest berhasil
membawa  sebuah
revolusi dalam
reformasi kebijakan
melalui advokasi dan
juga dialognya.
Peningkatan dan
awareness yang
terbentuk didapat
dari jumlah

partisipan yang kian
bertambah dari
protes ke protes

Bentuk advokasi
yang tercapai:

Bentuk advokasi
yang tercapai:

- Hyehwa Station
Protest partisipan dan
juga panitia yang
tidak meafilisiasikan
identitasnya
menuntut agar pihak
berwenang  segera
mengesahkan 132
undang-undang
tentang misoginisasi
yang tertahan pada
Majelis Nasional dan
layangan kepada
Presiden hingga
institusi nasional

4.2 Rekomendasi

Penelitian Hyehwa Station Protest dapat memenuhi instrumen social

advocacy dalam memerangi Molka atau Spycam di Korea Selatan namun hanya

berfokus mengkaji hasil pencapaian Hyehwa Station Protest yang memengaruhi

Kebijakan di Korea Selatan pada rentan waktu setelah dilaksanakannya aksi ketiga,
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dan beberapa respon oleh pemerintah hingga kementerian gender dan keluarga di
tahun 2019. Terdapat celah yang bisa dijadikan penelitian lebih dalam untuk
membahas bagaimana keberlanjutan kebijakan, undang-undang yang direformasi
serta pemberitaan kasus Molka di tahun setelahnya karena social advocacy dinilai
berhasil dalam menjalankan implementasinya pada aksi Hyehwa Station Protest.
Sehingga peneliatian mengenai Hyehwa Station Protest dapat memenuhi instrumen
social advocacy dalam memerangi Molka atau Spycam di Korea Selatan ini dapat
dikaji lebih lanjut mengenai perkembangan dan juga hal menarik lainnya tentang
program-program yang pemerintah miliki di rezim terbaru pada era kepresidenan

Yoon Seok Yeol.
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